PERNYATAAN HASIL KARYA ILMIAH SKRIPSI DAN SUMBER
INFORMASI

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi “Percepatan Pertumbuhan Setek
Kratom terhadap Pemberian ZPT Giberelin berbagai Konsentrasi”, adalah karya saya
sendiri dan belum diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi manapun.
Sumber informasi yang dikutip dari karya yang diterbitkan dan maupun yang tidak
diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan didalam teks dan dicantumkan dalam

daftar pustaka.
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